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Nama                : HASANA 
Nim                   : 30100114015   
Jurusan/Prodi  : Aqidah Filsafat/ Ilmu Aqidah 
Judul Skripsi  : Ritual Appanaung Ri’Ere Desa Pangalloang Kab. 
Bulukumba (Tinjauan Aqidah Islam) 
Skripsi ini berjudul “ Ritual Appanaung Ri’Ere Desa Pangalloang 
Kabupaten Bulukumba”. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) 
Bagaimana makna dan latar belakang munculnya ritual Appanaung Ri’Ere di desa 
Pangalloang Kabupaten Bulukumba, 2) Bagaimana proses pelaksanaan dan tujuan 
ritual Appanaung Ri’Ere di desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba, 3) 
Bagaimana tinjauan Aqidah Islam terhadap ritual Appanaung Ri’Ere di desa 
Pangalloang Kabupaten Bulukumba. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan teologi, pendekatan fenomenologi, dan pendekatan filosofi. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer diperoleh dari  hasil penelitian dan hasil 
observasi langsung ke lapangan di Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba dan 
data sekunder diperoleh melalui kajian kepustakaan.  Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah Wawancara (Interview), Observasi, dan 
Studi Pustaka. Dan terakhir teknik analisi data dilakukan melalui dua tahap yaitu.: 
teknik induktif dan teknik deduktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Appanaung Ri’Ere adalah ritual 
turun kesungai dengan membawa sesajen yang dipersembahkan untuk leluhur. 
Adapun yang melatarbelakangi munculnya ritual ini yaitu menurut cerita fiksi dari 
leluhur adanya peristiwa yang menjelaskan ada seorang ibu yang melahirkan anak 
kembar satu jadi manusia dan satu jadi buaya, kemudian buaya ini di bawa 
kesungai. Pelaksanaan ritual ini yaitu disungai. Perlu menyiapkan beberapa 
perlengkapan yaitu: membuat Halasuji, Songkolo putih dan hitam, roti buaya, 
dumpi eja’, menyiapkan telur, dan loka (Pisang). Dalam ritual ini sanro’ memiliki 
peran yang penting. Setelah semua makanan didoakan oleh sang 
dukun/sanro’,selanjutnya di bawa ke sungai untuk dihanyutkan. Tujuan dari ritual 
ini adalah sebagai bentuk penghargaan kepada leluhur, melanjutkan ritual leluhur 
dan menunaikan janji/nazar. Masyarakat Pangalloang yang mayoritas 
masyarakatnya beragama Islam tetapi masih nampak adanya suatu sistem 
kepercayaan terhadap adanya kekuatan mahluk halus atau leluhur. Tinjauan 
aqidah Islam mengenai ritual Appanaung Ri’ Ere yaitu ada hal-hal yang 
menyimpang yang tidak sesuai dengan konsep ajaran agama Islam yang dapat 
melemahkan aqidah dan membutakan hati, perlu untuk diluruskan dengan 
memberikan pemahaman mengenai Islam kepada mereka. 
Implikasi, Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis menyarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 1). Hendaknya para ulama yang berkiprah 
dimasyarakat perlu lebih giat lagi untuk menjelaskan nilai-nilai spiritual guna 
untuk memperkuat ketauhidan yakni aqidah. 2). Perlu adanya pertimbangan logis 
dalam melakukan ritual Appanaung Ri’Ere, jadi tidak sekedar warisan leluhur 
semata, masyarakat Desa Pangalloang juga perlu melihat apakah ritual 
Appanaung Ri’Ere tersebut benar adanya atau melenceng pada syariat Islam. 3). 
Bagi masyarakat Desa Pangalloang, sebaiknya dalam pelaksanaan ritual 
Appanaung Ri’Ere  agar lebih jelih melihat mana diantara adat istiadat yang patut 








A. Latar Belakang  
Islam adalah agama yang sempurna, diturunkan Allah swt lengkap dengan 
berbagai petunjuk-petunjuk terhadap manusia. Manusia senantiasa dalam garis-
garis kebenaran, maka untuk menjadi umat yang diridhai Allah tiada pikiran lain 
bagi manusia kecuali harus tunduk dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang 
telah digariskan Allah swt. 
Manusia adalah pelaku sejarah sekaligus sebagai pencipta kebudayaan dan 
peradaban, hal ini sejalan dengan tugas manusia di muka bumi ini sebagai 
pemegang amanah dari Tuhan yang Maha Esa yaitu sebagai khalifah dan sebagai 
insan pengabdi (hamba Allah), dengan kata lain manusia diberi tugas dan 
tanggung jawab untuk mengelolah dan menjaga kelestarian serta tatanan alam 
raya ini agar tetap dinamis dan seimbang.1 
Kehidupan manusia tidak akan terlepas dari kebudayaan seperti upacara, 
adat istiadat, tarian-tarian dan masih banyak lainnya yang berkaitan dengan 
kebudayaan. Manusia merupakan makhluk yang berbudaya melalui akalnya 
manusia dapat mengembangkan kebudayaan. Begitu pula manusia hidup dan 
bergantung pada kebudayaan sebagai hasil ciptanya. Kebudayaan juga 
memberikan aturan bagi manusia dalam mengelola lingkungan dengan hasil 
ciptanya. Kebudayaan mempunyai fungsi besar bagi manusia dan masyarakat 
berbagai macam kekuatan harus dihadapi  manusia dan masyarakat.2 
                                                                 
1
Nasrullah,” Tradisi Mattula’ Bala pada Masyarakat Desa Umpungeng ( Suatu Tinjauan 
Kebudayaan Islam)”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
2011),h.1. 
2
Elly M.Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar ( Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada Media 





Bahkan penyebaran agama Islam di Sulawesi Selatan, kebudayaan menjadi 
salah satu alternatif.3 Salah satu bentuk penyebaran agama Islam di Sulawesi 
Selatan melalui jalur perdagangan yaitu para saudagar muslim dan juga pada 
bidang kebudayaan. Kebudayaan dan adat istiadat menjadi hal yang sangat 
penting, dikarenakan masyarakat sebagai pembentuk perkembangan tradisi 
ataupun kebiasaan yang mengakar dalam masyarakat. Suatu tradisi masyarakat 
yang pada hakikatnya sebagai warisan dari para leluhurnya yang merupakan 
bagian dari budaya bangsa. 
Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah diubah 
walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama yang dianutnya. Banyak budaya 
masyarakat yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan penyesuaian 
antara budaya yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil 
pembauran inilah yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung 
unsur-unsur budaya Islam. 4 
Islam datang dan dianut masyarakat Sulawesi Selatan bukan berarti tidak 
ada kepercayaan sebelumnya yang dianut dan dipercayai seperti halnya yang 
mempercayai agama Islam setelah diterima baik oleh masyarakat.5 Pengislaman 
dan penyebaran agama Islam senantiasa mendapat perlindungan sekaligus 
pengawasan dari raja-raja, sehingga hubungan adat istiadat dan pelaksana syariat 
berjalan bersama-sama.6 
                                                                 
3
Bahaking Rama, Mengislamkan Daratan Sulawesi (Suatu Tinjauan Metode Penyebaran) 
( Jakarta: CV. Berkah Utami, 2000), h. 34. 
4
Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia ( Cet. IV; Jakarta: Rajawali 
Press, 2012),h. 7-8.  
5
Nurlina, ”Upacara Adat Patorani di Kecematan Galesong Selatan Kabupaten Takalar ( 
Studi Unsur-unsur Budaya Islam)”, Skripsi ( Makassar: Uin Alauddin Makassar, 2015), h.2. 
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Dalam kebudayaan masyarakat tersebut, masih melestarikan upacara 
dengan berbagai tradisi, walaupun saat ini teknologi dan pola hidup modern telah 
mulai masuk di daerah. Setiap daerah mempunyai tradisi-tradisi tetap dilestarikan 
keberadaannya walaupun ada juga yang sudah tidak dipedulikan. 7 
Setiap pelaksanaan ritual dalam komunitas masyarakat dan agama memiliki 
muatan dan tujuan. Menurut Koentjaraningrat bahwa upacara keagamaan 
bertujuan mencari hubungan dengan dunia gaib berdasarkan sistem kepercayaan 
yang dianut.8  
Dengan demikian, pelaksanaan ritual dalam setiap agama mengandung 
maksud sebagai sarana untuk mengadakan hubungan dengan alam di luar 
manusia, yang dapat dianggap memberi kebaikan dan keburukan terhadap 
kehidupan manusia.9 
Dalam Islam diajarkan bahwa yang dapat mendatangkan malapetaka atau 
musibah hanya Allah swt. Hal ini dapat dipahami dari Q.S Al-Ahzab ayat 17:  
      
      
      
      
    
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah 
jika dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk 
dirimu?" dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka 
pelindung dan penolong selain Allah.10 
                                                                 
7
Muhannis, Karampuang dan Bunga Rampa Sinjai  ( Yogyakarta: Ombak, 2009), h.2.  
8
Koentraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi  ( Jakarta: Aksara Baru, 1986).h. 185 
9
Mahmudin, Menata Masa Depan Islam ( Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 
76. 
10
Kementrian Agama RI, I Alqurankarim dan Terjemahannya (Surakarta: Ziyad Books, 





Kebiasaan masyarakat adalah mengikuti kebiasaan yang turun temurun 
meskipun kadang mereka tidak mengetahui sumber dan dasar pemikiran awalnya. 
Padahal boleh jadi suatu ritual di mulai dari orang seseorang yang tidak mendapat 
petunjuk dari Allah swt. Dalam ajaran Islam sendiri mengajarkan kepada 
pengikutnya untuk tidak mengikuti sesuatu yang belum jelas asal muasal dan 
sumbernya. Dan bukan hanya mengikuti sesuatu tapi tidak mengetahui segala 
sesuatunya.   
Meskipun demikian, terdapat masyarakat yang masih mempertahankan 
tradisi. Salah satu ritual yang masih dipertahankan sampai sekarang di Desa 
Pangalloang adalah Ritual Appanaung Ri’Ere, ritual ini dipercayai oleh warga 
setempat sebagai suatu ritual turun temurun dari nenek moyang yang harus tetap 
dilestarikan.  
Meskipun perkembangan pengetahuan dan teknolgi serta modernisme 
sudah merambah ke daerah ini, tidak membuat ritual ini pudar akan tetapi 
penghargaan kepada yang gaib masih begitu kental. Masyarakat Desa Pangalloang 
adalah mayoritas Islam, akan tetapi masih terdapat ritual yang bertentangan 
dengan syariat Islam. Mereka beranggapan ritual ini hanya sebagai bentuk 
penghormatan kepada roh leluhur. 
Berbicara tentang Appanaung Rie’Ere maka yang menjadi titik fokusnya 
adalah terkikisnya aqidah seseorang Appanaung Ri’Ere sebagai bentuk 
menunaikan nadzar, sebagai bentuk penghormatan kepada roh leluhur dan sekedar 
untuk melanjutkan tradisi leluhur. 
 Dalam menunaikan nadzar peranan dukun (sanro’) sangat penting dalam 
melaksanakan ritual tersebut. Sebelum Halasuji11 dibawa kesungai untuk 
dihanyutkan terlebih dahulu isi dari Halasuji ( Songkolo, Ketupat, Kampalo,  Roti 
                                                                 
11
Halasuji ( bahasa Konjo) adalah sebuah wadah untuk menyimpan makanan yang terbuat 





Buaya, Dumpi Eja’, Telur dan Pisang) didoakan oleh sang dukun/sanro’. 
Selanjutnya Halasuji dibawa ke Sungai kemudian dihanyutkan. Adapun tujuan 
dari ritual Appauang Ri’Ere adalah meneruskan ritual nenek moyang, untuk 
menghargai nenek moyang dan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur serta untuk 
melepas nadzar/janji. 
Dalam Islam sendiri menunaikan nadzar/janji itu hukumnya wajib, karena 
membuat nadzar/janji itu diakui sebagai tindakan ibadah kepada Allah swt, akan 
tetapi yang menjadi permasalahan ketika menunaikan nadzar/sumpah 
mengarahkan kepada selain Allah swt adalah perbuatan syirik. Karena segala 
bentuk nadzar/sumpah yang didasarkan pada ketidaktaatan kepada Allah Swt 
tidak boleh dilaksanakan.12 Firman Allah swt dalam QS. An-Nahl ayat 91: 
   
    
   
    
      
   
Terjemahnya: 
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, 
sedang kamu Telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-
sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.  
Hal ini menjadikan penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih dalam ritual 
Appanaung Ri’Ere ini, apalagi ritual ini terjadi di kampung sendiri. Dengan 
mengkaji ini, penulis mengharapkan bisa meluruskan pandangan masyarakat 
setempat dan generasi mendatang tentang ilmu dibalik ritual ini. Setidaknya untuk 
penulis sendiri agar mampu mencari solusi jika ternyata ritual Appanaung Ri’Ere 
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ini adalah masalah dan berusaha merasioanalkan semua aspek dalam  ritual ini, 
serta mencari relasi dari ketimpangan yang terjadi jika ada benturan dengan 
aqidah Islam.  
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas maka pokok 
permasalahannya adalah “ bagaimana tinjauan aqidah Islam tentang ritual 
Appanaung Ri’Ere di Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba”? 
 Agar peneliti lebih terarah dan analisinya lebih menalar serta mengenai 
pada sasaran maka penulis membagi pokok permasalahan tersebut di atas menjadi 
tiga sub bahasan yaitu: 
1. Bagaimana makna dan latar belakang munculnya ritual Appanaung 
Ri’Ere di desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan dan tujuan ritual Appanaung Ri’Ere di 
desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba ? 
3. Bagaimana tinjauan Aqidah Islam terhadap ritual Appanaung Ri’Ere 
di desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang diteliti. Oleh karena ini, peneliti hanya memfokuskan penelitiannya 
mengenai makna dan sejarah munculya ritual Appanaung Ri’Ere, proses 
pelaksanaanya serta tinjauan aqidah islam tentang ritual Appanaung Ri’Ere. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari pemahaman yang keliru tentang isi skripsi ini maka 






a. Ritual, adalah perilaku yang diatur secara ketat, dilakukan sesuai 
dengan ketentuan, yang berbeda dengan perilaku sehari-hari, baik cara 
melakukannya maupun maknanya. Apabila dilakukan sesuai dengan 
ketentuan, ritual diyakini akan mendatangkan keberkahan, karena 
percaya akan hadirnya sesuatu yang sakral.13 
b. Appanaung, dalam bahasa Konjo (Salah satu bahasa daerah di 
Bulukumba), kata Appanaung mengandung dua makna. Kata “Ap” 
menunjuk suatu tempat. Sedangkan Naung” artinya turun. 
c. Ri’Ere, dalam bahasa Konjo, kata “Ri” berarti di, sedangkan kata “ 
Ere” berarti Air. Jadi Appanaung Ri’Ere adalah turun di air. Air disini 
menunjuk suatu tempat yaitu sungai dengan membawa berbagai jenis 
makanan yang disimpan dalam Halasuji yang  kemudian dihanyutkan. 
Jadi ritual Appanaung Ri’Ere adalah ritual turun temurun dengan 
membawa sesajen yang dipersembahkan untuk roh leluhur yang ada di 
sungai. 
d. Aqidah Islam adalah perkara- perkara yang diyakini kebenarannya 
dalam Islam berdasarkan dalil Al-Qur’an dan Sunnah.  
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam pengkajian ritual Appanaung Ri’Ere tidak hanya berdasar kepada 
pengkajian lapangan saja yang dilakukan oleh penulis akan tetapi ada juga 
pengkajian pustaka berupa buku-buku referensi dan literatur-literatur  yang 
didalamnya memuat teori-teori yang berkaitan dengan skripsi ini. Berdasarkan 
penelusuran tentang kajian pustaka yang dilakukan oleh penulis, penulis 
menemukan beberapa buku dan skripsi yang berkaitan dengan judul penelitian 
yang penulis lakukan, yaitu: 
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1. Wahyuddin dalam bukunya yang berjudul Sejarah dan Kebudayaan 
Sulawesi Selatan yang membahas tentang sejarah, tradisi, kebudayaan Sulawesi 
Selatan serta proses islamisasi masyarakat Sulawesi Selatan tetapi para Muballig 
tidak serta merta melakukan perubahan secara drastic dalam berbagai bidang baik 
sosial, politik maupun dalam bidang agama. Adat istiadat pra-Islam masih tetap 
berlangsung tetapi para muballig berusaha mengisi upacara kemasyarakatan 
dengan memadukan ajaran Islam. Sehingga antara kebudayaan Islam dan adat 
istiadat setempat terjadi akulturasi. 
2. Fauzi dalam bukunya yang berjudul Fenomena Teologis pada Masyarakat 
Modern, yang membahas tentang problematika teologis yang terus mengalami 
dinamika seiring dengan berjalannya waktu dan tuntutan zaman. Banyaknya 
persoalan hidup mendorong manusia melakukan sesuatu tanpa 
mempertimbangkan aspek-aspek akidah atau syariah. Mencari jalan pintas untuk 
solusi persoalan menjadi pilihan walau harus mengorbankan akidah atau 
keyakinan. Berbagai macam ritual dilakukan semata-mata hanya untuk meminta 
keselamatan melalui kekuatan ghaib. Hal semacam inilah yang akan mengganggu 
bahkan merusak sendi-sendi keyakinan dalam teologi Islam. 
3. Marzdedeq dalam bukunya yang berjudul Parasit Aqidah, yang membahas 
tentang pentingnya pemurnian aqidah karena aqidah merupakan hal yang penting 
dalam aqama Islam. Seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari, seringkali 
banyak mencampuri keyakinan ini dengan kebudayaan yang sudah ada. Seperti 
misalnya upacara tertentu yang ada unsur islamnya, tapi masih ada juga unsur 
mistisnya. Dan mampu menjaga kualitas ibadah yang tidak bercampur dengan 
tradisi dan budaya yang akan mengotori pemurniaan aqidah seseorang. 
4. Lebba Kadorre Pongsibanne, dalam bukunya Islam dan Budaya Lokal 





bentuk budaya lokal ke daerahan yang bersifat ke Islaman. Kebudaayan nusantara 
khususnya di Bugis-Makassar sangat kental dengan tradisi-tradisi yang 
berbenturan dengan syariat Islam.  
5. Nasrullah, dalam skripisnya yang berjudul Tradisi Mattula’ Bala pada 
Masyarakat Desa Umpungeng ( Suatu Tinjauan Kebudayaan Islam) yang 
membahas tentang suatu tradisi yang masih dilaksanakan meskipun arus 
modernisasi telah merambah ke daerah ini. Tradisi Mattula Bala’ adalah tradisi 
turun temurun dari nenek moyang yang dilakukan oleh masyarakat setempat 
dengan tujuan agar terhindar dari berbagai bencana dan mara bahaya yang 
mengancam ketenangan, keamanan, ketentraman hidup masyarakat tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui makna dan latar belakang munculnya ritual 
Appanaung Ri’Ere di Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan ritual Appanaung Ri’Ere di 
Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui tinjaun Aqidah Islam Appanaung Ri’Ere di Desa 
Pangalloang Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
Setelah penulis memaparkan tujuan penelitian maka ditemukan beberapa 
kegunaan dari penelitian ini: 
1.   Kegunaan teoritis 
a. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi kajian teoritis yang lebih 
mendalam sehingga dapat dijadikan bahan acuan ilmiah khususnya 
yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat serta dapat 





b. Sebagai bahan rujukan bagi Mahasiswa lain yang ingin mengadakan 
penelitian yang berhubungan dengan judul ini.  
2. Kegunaan Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
tepat terhadap kepercayaan Ritual Appanaung Ri’Ere desa Pangaloang, 
dari unsur- unsur yang bisa merusak aqidah.  
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 
para pemerhati budaya dan msayarakat pada umumnya yang 
melaksanakan ritual Appanaung Ri’Ere ini. Penelitian ini diharapkan, 
dapat menjadi sumbangan yang baik dan berguna bagi daerah 
Kabupaten Bulukumba khususnya Desa Pangalloang dalam upaya 




























Menurut Koentrjraningrat, kata “kebudayaan” berasal dari Sansekerta “ 
budhayah”, yaitu jamak dari budhi yang berarti budi atau akal. Dengan demikian 
kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Sedangkan 
kata ”budaya” merupakan perkembangan majemuk dari “budi daya” yang berarti 
“ daya dari budi” sehingga dibedakan antara “budaya” yang berarti “daya dari 
budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, dengan “kebudayaan” yang berarti hasil 
dari cipta, karsa dan rasa. 14 
Pengertian secara etimologi bahwa definisi kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem, gagasan, tindakan dan hasil kerja manusia dalam rangka 
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar.15 
Menurut Takdir Alisyahbana berkata, kebudayaan adalah manifestasi 
dari cara berfikir. Bagi Takdir amatlah luas pengertian kebudayaan. Sebab semua 
tingkah laku dan perbuatan dapat dikembalikan pada hasil cara berfikir. Perasaan 
bagi Takdir masuk pikiran juga.16 
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Menurut Bakker, kebudayaan adalah sebagai penciptaan dan 
perkembangan nilai meliputi segala apa yang ada dalam alam fisik, personal dan 
sosial, yang disempurnakan untuk membudaya selalu dapat dilanjutkan lebih 
sempurna lagi dan tak akan terbentur pada suatu batas terakhir. Tetapi jelas pula 
bahwa bukan jumlah kuantitatif atau mutu kualitatif nilai-nilai tersendiri 
mengandung kemajuan kebudayaan.17 
Dalam disiplin Ilmu Antropologi Budaya, pengertian kebudayaan dan 
budaya tidak dapat dibedakan. Adapun pengertian dari Kebudayaan dalam 
kaitannya dengan Ilmu Sosial Budaya Dasar (ISBD) adalah: Penciptaan, 
penertiban,dan pengolahan nilai-nilai insani yang tercakup di dalamnya usaha 
memanusiakan diri di dalam alam lingkungan, baik fisik maupun sosial. Manusia 
memanusiakan dirinya dan memanusiakan lingkungannya.18 
Kebudayaan di dunia mempunyai 7 (tujuh) unsur universal, yaitu: 
1. Bahasa 
2. Sistem Pengetahuan 
3. Organisasi sosial 
4. Sistem peralatan hidup dan teknologi 
5. Sistem mata pencaharian hidup 
6. Sistem religi 
7. Kesenian19 
Unsur-unsur kebudayaan meliputi semua kebudayaan di dunia,baik yang 
kecil, bersahaja dan terisolasi, maupun yang besar, kompleks, dan dengan jaringan 
hubungan yang luas. 
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Menurut dimensi wujudnya, kebudayaan mempunyai tiga wujud, yaitu: 
1. Kompleks gagasan, konsep, dan pikiran manusia: wujud ini disebut sistem 
budaya, sifatnya abstrak, tidak dapat dilihat, dan berpusat pada kepala-
kepala manusia yang menganutnya.  
2. Kompleks aktivitas, berupa aktivitas manusia yang saling berinteraksi, 
bersifat kongkret, dapat diamati atau diobservasi. Wujud ini sering disebut 
sistem sosial. Sistem sosial ini tidak dapat melepaskan diri dari sistem 
budaya. Apapun bentuknya, pola-pola aktivitas tersebut ditentukan atau 
ditata oleh gagasan-gagasan, dan pikiran-pikiran yang ada di dalam kepala 
manusia. 
3. Wujud sebagai benda. Aktivitas manusia yang saling berinteraksi tidak 
lepas dari berbagai penggunaan peralatan sebagai hasil karya manusia 
untuk mencapai tujuannya. 20 
Kebudayaan yang hidup pada suatu masyarakat, pada dasarnya merupakan 
gambaran dari pola pikir, tingkah laku, dan nilai yang dianut masyarakat yang 
bersangkutan. Dari sudut pandang ini, agama di satu sisi memberikan kontribusi 
terhadap nilai-nilai budaya yang ada, sehingga agama pun bisa berjalan atau 
bahkan akomodatif dengan nilai-nilai budaya yang sedang dianutnya. Tetapi pada 
sisi lain, karena agama sebagai wahyu dan memiliki kebenaran yang mutlak, maka 
agama tidak bisa  disejajarkan dengan nilai-nilai budaya setempat, bahkan agama 
harus menjadi sumber nilai bagi kelangsungan nilai-nilai budaya itu.21 
Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin tidak menafikan adanya 
kebudayaan dalam kehidupan manusia, karena itu Islam membagi budaya menjadi 
tiga bagian, yaitu: 
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a. Kebudayaan yang tidak bertentangan dengan agama Islam 
b. Kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan Islam, 
kemudian direkontruksi sehingga menjadi Islami.  
c. Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam.22 
Upacara keagamaan merupakan bagian dari budaya, karena ia lahir 
berdasarkan pemahaman suatu komunitas masyarakat terhadap ajaran agama yang 
kemudian dipengaruhi oleh kondisi di mana komunitas itu berada. Jika upacara 
merupakan budaya, maka ia dikendalikan oleh gagasan ide, nilai dan konsep 
pemahaman dan pemikiran manusia. Pemikiran itu kemudian disepakati, dipatuhi 
serta dilaksanakan secara bersama-sama dan kemudian dianggap sebagai 
upacara/ritual.23 
B. Ritual 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia Ritual adalah tata cara dalam 
upacara keagaman.24 Kehidupan beragama tidak dapat dipisahkan dari suatu 
kepercayaan terhadap adanya pengaruh dari kekuatan gaib. Karena itulah yang 
menjadi dasar utama bagi agama. Dan kekuatan yang gaib tersebut yang memiliki 
pengaruh terhadap kehidupan manusia.  
Munculnya kepercayaan terhadap yang gaib memilik latar belakang yang 
berbeda-beda. Ada yang melalui proses pewahyuan sebagaimana dalam agama 
langit dan ada yang melalui proses pemikiran atau fenomena intelektual seperti 
dalam agama bumi (agama budaya) pada masyarakat primitif.  
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Menurut Edward Burnet Taylor, dalam masyarakat kepercayaan terhadap 
yang gaib tersebut mengalami proses perkembangan (berevolusi) dari anisme, 
dinamisme, polyteisme dan berakhir monoteisme.  
Kepercayaan kepada yang sakral dan supranatural menuntut ia 
diperlakukan dengan cara khusus. Oleh sebab itu, ada beragam tata cara perlakuan 
terhadap yang sesuatu yang disakralkan. Seringkali upacara, persembahan, 
sesajen, dan beragam bentuk ritual lainnya tidak dapat dipahami secara ekonomis, 
rasional dan pragmatisnya. Ia dilakukan sebagai upaya membujuk yang dianggap 
sakral dan gaib tersebut agar memenuhi kebutuhan sakralnya.25 
Adapun ritual atau upacara keagamaan secara khusus mengandung empat 
aspek di dalamnya, yakni: 
1. Tempat upacara keagamaan dilakukan, yakni berhubungan dengan 
tempat-tempat keramat di mana upacara dilakukan seperti makam, 
candi, pura, kuil, gereja, langgar, surau mesjid dan sebagainya. 
2. Saat-saat upacara keagamaan dijalankan, yakni berhubungan dengan 
saat-saat beribadah, hari-hari keramat dan suci. 
3. Benda-benda dan alat upacara, yakni berhubungan dengan benda-
benda yang dipakai dalam upacara termasuk patung-patung yang 
melambangkan dewa-dewa, alat-alat bunyi-bunyian seperti lonceng 
suci, seruling suci, gendang suci dan sebagainya. 
4. Orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara, yakni 
berhubungan dengan para pelaku upacara keagamaan seperti para 
pendeta biksu, syaman, dukun dan lain-lain.26 
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Ritual upacara dipraktekkan dan diikuti oleh komunitas yang meyakininya. 
Keyakinan ini disebarkan melalui komunikasi persuasif dan diikuti dengan 
penjelasan-penjelasan secara mistis, sehingga semakin menambah keyakinan atas 
kebenaran dan pentingnya ritual tersebut. 27 
Turner menyatakan bahwa ritual sering disimbolkan sebagai ”kelahiran 
kembali” atau “kelahiran baru”. Untuk mencapai status baru seseorang pertama 
harus mematikan status lamanya “dan menjadi marginal”. Oleh karena itu, ritual 
menjadi sarana ekspresi perasaan dengan melakukan upacara yang dimaksudkan 
untuk mengembalikan jati diri dari suatu komunitas agama. Kesadaran muncul 
kembali melalui pelaksanaan ritual, sehingga suatu komunitas seakan kembali 
menjadi suatu yang suci.28 
Ritual menanamkan sikap ke dalam kesadaran diri yang tinggi, dan 
melalui hal itu akan memperkuat komunitas moral. Dengan demikian melakukan 
tradisi keagamaan merupakan tindakan sosial atau tindakan berjamaah di mana 
kelompok menetapkan kembali hubungannya dengan objek-objek suci dan 
melalui hubungan ini akan memperkuat solidaritas dan mengukuhkan nilai-nilai 
sendiri. 
Pada dasarnya ritual adalah rangkaian kata, tindakan pemeluk agama 
dengan menggunakan benda-benda, peralatan dan perlengkapan tertentu, ditempat 
tertentu dan memakai pakaian tertentu.29 Ritual ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan berkah atau rezeki yang banyak dari suatu pekerjaan. 
Perilaku atau tindakan ritual merupakan sebuah elemen paling penting 
dalam kehidupan kultural masyarakat. Sebagian besar perilaku ritual dilakukan 
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secara tidak disadari dan keluar dari kebiasaan, bahkan tanpa memikirkan tentang 
apakah makna dan tujuan dibalik tindakan ritual semacam itu yang tanpa 
dipikirkan dan tidak bermakna. Tapi tidak semua tindakn ritual dilakukan dengan 
cara yang tanpa dipikirkan, beberapa ritual barangkali dilakukan secara khidmat 
dan khusyu. 30 
Karena sesuatu yang dipercayai sebagai hal yang sakral, maka perlakuan 
terhadapnya tidak boleh seperti benda biasa. Ada tata tertib tertentu yang perlu 
untuk dilakukan dan adapula larangan ataupun pantangan yang perlu untuk 
dihindari. 31 
Ritual-ritual yang sering kita temui dan alami dalam kehidupan sehari-hari 
adalah ritual siklus kehidupan. Yakni ritual kelahiran, ritual pernikahan dan ritual 
kematian. Yang mana ritual-ritual tersebut tidak bisa dilepas dari suatu 
masyarakat beragama yang meyakininya. Salah satu ritual upacara yang sering 
dilakukan umat beragama adalah ritual utnuk mendoakan para leluhur yang sudah 
meninggal. 
C. Aqidah Islam 
Aqidah Islam terdiri atas dua kata yaitu Aqidah dan Islam. Menurut 
bahasa, Aqidah berasal dari bahasa Arab, ‘aqada- yaqidu-uqdatan-wa’aqidatan 
artinya ikatan atau perjanjian maksdunya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati 
dan hati nurani terkait kepadanya. 32 Sedang secara teknis akidah berarti iman, 
kepercayaan, dan keyakinan. Dan tumbuhnya kepercayaan tentunya didalam hati, 
sehingga yang di maksud aqidah adalah kepercayaan yang menghujam atau 
simpul dalam hati. 33  
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Secara istilah Islam diartikan patuh (taat) dan berserah diri kepada Allah 
swt. Dengan kepatuhan dan penyerahan diri secara menyeluruh itu terwujudlah 
salam dalam kehidupan (kini, didunia nanti dan diakhirat).34 Penganut Islam 
disebut Muslim. Muslim itu taat dan berserah diri kepada Allah swt. Salamnya 
tergantung kepada kepatuhan dan penyerahan dirinya itu. 
Berbicara tentang aqidah Islam, maka yang pertama dan utama adalah 
konsep ketuhanan, baru kemudiann konsep-konsep yang lainnya sesuai dengan 
keinginan Allah swt itu sendiri melalui firman-firmannya dalam alquran dan 
hadis-hadisnya.35 
Bertauhid kepada Allah membawa kita kepada Tauhid dalam ibadah, yang 
berarti selain Dia tidak ada yang patut di sembah dan ditaati serta diminta 
pertolongan. Barang siapa yang beribadah atau menyembah dan menganggap 
sesuatu itu lebih penting dari Allah swt, maka perbuatan tersebut didalam ajaran 
Islam disebut syirik. 
Berbicara tentang aqidah, yang paling pertama dan utama adalah konsep 
ketuhanan, baru kemudian konsep-konsep yang lainnya sesuai dengan keinginan 
Allah swt itu sendiri melalui firman-firmannya dalam alquran dan hadis-hadis 
nabi-Nya. 36 
Aqidah yang benar merupakan landasan (asas) bagi tegaknya agama dan 
merupakan syarat diterimanya suatu amal. Seperti yang dijelaskan dalam QS. al-
Kahfi/18: 110. 
    
   
   
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     
   
    
   
  
Terjemahnya: 
“Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 
Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 
Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya”.37 
 
Dan juga firman Allah swt dalam QS. az-Zumar/39: 65. 
 
    
    
   




“Dan Sesungguhnya Telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) 
yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan 
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi”.38 
Beberapa hal berikut ini mengambarkan peran aqidah dalam diri seorang 
manusia: 
Pertama, keyakinan manusia terhadap eksistensi pencipta, ilmu-nya, 
kekuasaannya, dan bertemu dengannya setelah dia meninggal dunia serta 
pembalasan Allah swt sesuai dengan usaha. 
Kedua, keyakinan manusia terhadap kewajiban taaat kepada perintah dan 
larangan Allah swt yang disampaikan kepada manusia melalui kitab  dan para 
rasul agar diri manusia menjadi suci. 
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Ketiga, keyakinan manusia terhadap kayanya Allah swt dan kebutuhan 
manusia kepadanya, baik dalam perilaku maupun setiap napas yang dihembuskan 
hanya kepada Allah swt pula dia bertawakal dan berpegang teguh.39 
Aqidah yang lurus itu dapat diumpamakan sebagai sebatang pohon yang 
banyak mengeluarkan hasil, buah-buahnya tidak pernah putus dalam musim apa 
pun juga, ia akan terus langsung mengeluarkan buah setiap saat tanpa henti, 
apakah itu musim hujan ataupun musim kemarau, apakah itu malam ataupun 
siang. Yang selalu tumbuh dalam dirinya amalan-amalan shaleh dalam dirinya 
disetiap waktu dan keadaan di mana pun ia berada. 
Aqidah Islam adalah kepercayaan yang mantap kepada Allah Swt, para 
malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qadar yang baik 
dan buruk, serta seluruh muatan Alquran Al-Karim dan As-Sunnah Ash-Shahih 
berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan berita-beritanya, serta apa yang 
disepakati oleh generasi Shalafush Shalih (ijma’).  
Dengan kata lain, akidah islam adalah pokok-pokok kepercayaan yang 
harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dalil naqli dan aqli 
(nash dan akal ).40 Akidah Islam bukan sekedar keyakinan dalam hati melainkan 
pada tahap selanjutnya harus menjadi acuan dan dasar dalam bertingkah laku, 
serta berbuat yang pada akhirnya menimbulkan amal shaleh.41 
Hasan al- Banna mengatakan bahwa akidah Islam adalah landasan atau 
asas kepercayaan, di mana di atasnya dibina iman yang mengharukan hati 
meyakininya. Membuat jiwa tentram, bersih dari kebimbangan dan keraguan 
menjadi sendi pokok bagi kehidupan setiap manusia.42 
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Sumber aqidah Islam adalah Alquran dan Sunnah. Artinya apa yang 
disampaikan oleh Allah Swt dalam alquran dan oleh Rasulullah dalam sunnahnya 
wajib diimani (diyakini dan diamalkan ). Alquran memberikan penjelasan kepada 
manusia tentang segala sesuatu. Firman Allah swt dalam QS. an-Nahl/16: 89. 
    
    
    
    
   
   
   
   
Terjemahnya: 
“(dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan kami 
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri.”43 
Akal pikiran tidaklah menjadi sumber aqidah, tetapi hanya berfungsi 
memahami nash-nash yang terdapat dalam kedua sumber tersebut. 44 
 Menurut Hasan al-Banna , ruang lingkup aqidah Islam meliputi: 
a. Ilahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Allah swt, seperti wujud Allah, nama dan perbuatan Allah dan 
sebagainya. 
                                                                 
43
Kementrian Agama RI, Alqurankarim dan Terjemahannya (Surakarta:Ziyad Books, 
2014 ),h.277. 
44






b. Nubuwwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Nabi dan Rasul, pembicaraan mengenai kitab-kitab Allah yang 
dibawa para Rasul, mu’jizat, Rasul dan lain sebagainya. 
c. Ruhaniyyat, segala sesuatu yang berhubungan dengan alam metafisik 
seperti jin, iblis, syaitan, roh, dan lain sebagainya. 
d. Sam’iyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa 
diketahui lewat sam’i, yakni dalil Naqli berupa Alquran dan as-sunnah, 
seperti alam barzkah, akhirat dan azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga-
neraka dan lainnya.45 
Aqidah Islam harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. Artinya setiap 
umat Islam harus meyakini dan menjalankan pokok-pokok kandungan aqidah 
Islam tersebut dengan tujuan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat dan 
mendapatkan ridho dari Allah swt tentunya.46 Dengan demikian berarti 
mempelajari aqidah Islam adalah kewajiban umat Islam dengan tujuan sebagai 
berikut: 
a. Menuntun dan mengembangkan dasar ketuhanan yang dimiliki manusia. 
Sejak lahir, manusia telah memiliki potensi keberagaman (fitrah) sehingga 
sepanjang hidupnya membutuhkan agama untuk mencari keyakinan 
terhadap Tuhan. Aqidah Islam berperan memenuhi kebutuhan fitrah 
manusia, menuntun dan mengarahkan manusia pada keyakinan yang benar 
tentang Tuhan, tidak menduga-duga atau mengira-gira, tetapi 
menunjukkan Tuhan yang sebenarnya. 
b. Memberi ketenangan dan ketentraman jiwa. Agama sebagai kebutuhan 
fitrah manusia akan senantiasa menuntut dan mendorongnya untuk terus 
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mencari-nya. Aqidah memberikan jawaban yang pasti sehingga kebutuhan 
rohaninya dapat terpenuhi sehingga memperoleh ketenangan dan 
ketentraman jiwa yang di perlukannya, dan terhindar dari kecemasan, 
selain itu aqidah akan menghubungkan orang mukmin dengan 
penciptanya. 
c. Memberikan pedoman hidup yang pasti. Keyakinan kepada Tuhan 
memberikan arahan dan pedoman yang pasti, sebab aqidah menunjukkan 
kebenaran dan keyakinan yang sesungguhnya. Aqidah memberikan 
pengetahuan tentang asal manusia datang, untuk apa hidup dan arah 
manusia akan pergi sehingga kehidupan manusia akan lebih jelas dan 
bermakna. 
d. Membebaskan akal dan pikiran dari kekeliruan yang timbul karena jiwa 
yang kosong dari aqidah. Orang yang jiwanya kosong dari aqidah kadang-
kadang terjatuh berbagai kesatuan dan khufarat.47 
Oleh karena itu, aqidah Islam merupakan keyakinan atas sesuatu yang 
terdapat dalam apa yang disebut dengan rukun iman, yaitu keyakinan kepada 
Allah, Malaikatnya, Kitab-kitabnya, Rasul-rasulnya, hari akhir,  dan taqdir baik 
dan buruk. Dalam hadis Rasulullah saw dijelaskan tentang Rukun Iman yang 
terdiri atas 6 perkara yaitu: Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat Allah, 
Iman kepada Kitab Allah ( Alquran, Injil, Taurat, Zabur dan suhuf) Iman kepada 
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Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data denga tujuan dan kegunaan tertentu. 48 
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1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta yang ada di lapangan 
dengan pengamatan, wawancara dan juga mengunakan data kepustakaan, 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif sebagai proses dalam 
menghasilkan suatu deskripsi berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang 
yang terlihat atau pelaku yang diamati. Hal ini tidak terlepas dari fokus penelitian 
tentang ritual Appanaung Ri’Ere Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba 
(Tinjauan Aqidah Islam) 
2. Metode pendekatan 
Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa pendekatan diantaranya: 
a. Pendekatan Teologis 
Pendekatan ini dipilih karena teologi membahas pengetahuan tentang 
Tuhan yang Esa. Tuhan yang wajib di sembah hanya satu yakni Allah 
swt49 dengan cara-cara baik agar tidak merusak sendi-sendi aqidah 
seseorang.  
b. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini dipilih karena pendekatan fenomenologi yaitu dengan 
memahami secara mendalam gejala atau fenomena yang dihadapi dengan 
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cara melihat situasi yang terjadi pada masyarakat di Desa Pangalloang 
Kabupaten Bulukumba. 
c. Pendekatan Filosofi 
Pendekatan ini dipilih karena pendekatan ini lebih mengkaji dan 
menganalisi data secara kritis dan sistematik serta radikal untuk 
mencapai suatu kebenaran. Dengan melakukan pendekatan atas dasar 
pertimbangan rasional melalui perenungan atau pemikiran yang terarah. 
Dengan mengungkapkan makna sesungguhnya dan nilai yang terkandung 
dalam ritual Appanaung Ri’Ere  di Desa Pangalloang Kabupaten 
Bulukumba. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara ( Interview ) 
Wawancara ( Interview ) merupakan alat atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara 
bertujun untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa mengunakan 
pedoman wawancara50. Dan yang menjadi informan adalah berbagai 
lapisan masyarakat agar memperoleh yang lebih mendalam dan akurat, 
yang berhubungan dengan ritual Appanaung Ri’Ere di Desa Pangalloang 
Kabupaten Bulukumba. 
b. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dalam istilah sederhana adalah proses 
peneliti dalam melihat situasi penelitian. Dalam metode ini penulis secara 
langsung melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Lebih 
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terkhusus bagaimana proses pelaksaan ritual Appanaung Ri’Ere yang 
dilakukan oleh masyarakat Pangalloang Kabupaten Bulukumba. 
c.  Studi Pustaka, yaitu dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan 
masalah-masalah yang akan dibahas sesuai dengan judul penelitian ini. 
4. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data dijadikan suatu penggalian data dalam 
proses penelitian lapangan yang terkait dengan judul skripsi ini yaitu Ritual 
Appanaung Ri’Ere di desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba. Sehingga sumber 
data inilah yang nantinya akan digunakan oleh peneliti untuk menjadikan 
penelitian ini layak dikatakan sebuah karya ilmiah. Adapun sumber datanya 
terbagi atas dua bagian yaitu: 
a. Data sekunder, yaitu berupa buku-buku referensi atau literatur-literatur di 
perpustakaan yang sudah ada membahas tentang jenis penelitian ini atau 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini.  
b. Data primer, yaitu berupa data yang di dapat langsung oleh peneliti dari 
hasil penelitian atau observasi lapangan. Informan ditentukan secara 
purposie sampling artinya pemilihan sampel secara sengaja dengan kriteria 
tertentu, sampel di pilih berdasarkan keyakinan bahwa yang di pilih 
mengetahui masalah yang diteliti, dan yang menjadi informan yaitu 
sanro’(dukun), tokoh masyarakat, tokoh agama, pasien, serta masyarakat 
yang paham tentang masalah dalam penelitian ini yaitu ritual Appanaung 
Ri’Ere di Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba. 
5. Instumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah penelitian yang menjelaskan tentang alat 
pengumpulan data yang disesuaikan jenis yang dilakukan dengan merujuk pada 
metodologi penelitian yaitu: 




Alat-alat yang digunakan dalam melakukan observasi: 
a. Alat tulis menulis, buku, pulpen sebagai alat untuk mencatat informasi 
yang di dapat pada saat observasi. 
b. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada 
tempat observasi. 
c. Perekam suara Handphone, digunakan untu merekam suara informan, 
pada saat peneliti melakukan wawancara. 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu metoda atau cara untuk mengelolah 
informasi sehingga menjadi lebih mudah dipahami dan juga bermanfaat untuk 
menemukan solusi permasalah yang terutama adalah masalah tentang sebuah 
penelitian. Data-data yang diperoleh, diolah dan disajikan dengan teknik penulisan 
yang bersifat: 
d. Induktif, yaitu metode analisi data, baik primer maupun data sekunder 
dianalisa berdasarkan pada hal-hal yang bersifat khusus, dan hasil 
analisis tersebut dapat dipakai sebagai kesimpulan yang bersifat 
umum. 
e. Deduktif, yaitu metode analisis data yang diperoleh baik data primer 
maupun data sekunder kemudian dianalisa yang bertolak dari 
pengetahuan yang bersifat umum kemudian dari diambil kesimpulan 
yang bersifat khusus. 
f. Komperatif, adalah suatu pengolahan data dengan membandingkan 











A. Gambaran Umum Desa Pangalloang 
1. Sejarah Desa Pangalloang 
Desa Pangalloang adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan Rilau 
Ale, Kabupaten Bulukumba.Desa Pangalloang adalah desa yang tergolong baru, 
hasil pemekaran Desa Bontobangun akhir 2012 silam.Desa Pangalloang terdiri 
atas tiga dusun yaitu Dusun Assung Batua, Dusun Ta’bangka dan Dusun 
Jonjoro.Yang pertama kali menjabat sebagai Kepala Desa adalah Asdar Hc 
Manja. 
2. Demografi 
a. Keadaan Geografis Desa 
1) Batas Wilayah 
- Sebelah Timur : Desa Batukaropa 
- Sebelah Utara : Desa Bontobangun 
- Sebelah Barat: Desa Bajiminasa 
- Sebelah Selatan: Desa Anrang 
      




b. Luas Wilayah 
Luas Desa Pangalloang sekitar 888,8 Ha2. Sebagai salah satu 
wilayah ibu kota Kecematan Rilau Ale, sebagian besar lahan di Desa 
Pangalloang digunakan sebagai tempat perkebunan, persawahan, lokasi 
kantor pemerintahan, lokasi sarana pendidikan dan kesehatan, dan lokasi 
perumahan. Dan sebagian besar penduduk desa berkebun dan beternak, 
akan tetapi penggunaan lahan tak begitu signifikan hanya saja di sekitar 
rumah saja. 
c. Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa 
Desa Pangalloang terdiri atas tiga dusun yaitu Dusun Assung 
Batua, Dusun Ta’Bangka, dan Dusun Jonjoro dengan jumlah Rukun 
Tetangga (RT) sebanyak 12 dan Rukun Keluarga (RK) sebanyak 8. 
Berikut ini daftar dusun dan jumlah RK, RT nya: 
Tabel I 
Daftar Dusun dan Jumlah RK, RT Masyarakat Desa 
Pangalloang Kabupaten Bulukumba 
 
Nama Dusun Jumlah RT Jumlah RK 
Assung Batua 04 02 
Ta’Bangka 04 02 
Jonjoro 04 04 
Sumber data : diambil dari laporan Profil Desa Potensi dan 
Perkembangan Desa Pangalloang tahun 2018 pada tangal 28 
Septembe 2018.51 
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d. Iklim  
Iklim Desa Pangalloang sebagaimana desa lain di wilayah Indonesia 
beriklim tropis dengan dua musim, yakni musim kemarau dan musim 
hujan.Musim hujan biasanya terjadi bulan Desember sampai bulan April 
dan musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Mei sampai bulan 
Oktober.Walaupun kedua musim tersebut seringkali datangnya tidak tepat 
pada waktunya, sehingga bisa terjadi musim hujan yang berkepanjangan 
dan begitupun sebaliknya biasa terjadi musim kemarau yang 
berkepanjangan juga. 
e. Keadaan Tofografi 
Secara umum keadaan tofografi Desa Pangalloang adalah daerah 
tinggi dan daerah perbukitan yang jauh dari pantai dan laut 324 meter dari 
permukaan laut.Daerah Pangalloang sebagian dapat digunakan lokasi 
perkebunan dan persawahan guna untuk memenuhi kebutuhan pokok 
masyarakat. Baik untuk jangka panjang maupun untuk jangka pendek 
seperti: jagung, kacang tanah, ubi, kelapa dan lain-lain. Sedangkan lokasi 
yang memungkinkan untuk diolah sebagai tanah persawahan dapat 
menghasilkan padi dan sayur-sayuran.Dan sebagian juga tanah yang belum 
diolah atau tanah belum terjangkau oleh masyarakat setempat. 
3. Keadaan Sosial 
Penduduk Desa Pangalloang terdiri atas 581 dengan total jumlah 
jiwa 3,276 orang. Dengan perincian Dusan Assung Batua 112 KK dan 390 




jiwa, Dusun Ta’bangka 155 KK dan 521 jiwa, serta Dusun Jonjoro 314 KK 
dan 727 jiwa. 
Tabel II 







Jumlah Jumlah Penduduk 
RT RK KK LK PR Jumlah 
1 Assung Batua 04 02 112 257 173 390 
 2 Ta’bangka 04 02 155 234 287 521 
3 Jonjoro 04 02 314 309 418 727 
Jumlah  12 06 581 760 878 1638 
Sumber data : diambil dari laporan Profil Desa Potensi dan 
Perkembangan Desa Pangalloang tahun 2018 pada tangal 28 
Septembe 2018.52 
 
4. Keadaan Ekonomi 
a. Mata Pencaharian 
Desa Pangalloang adalah pada umumya bermata pencaharian 
sebagai petani, dasar pertanian adalah pertanian sawah dan perkebunan 
yang dihasilkan seperti padi, merica, cengkeh, jagung dan lain-lain. 
Tetapi sebagian masyarakat berdagang hasil tanaman seperti 
berdagang hasil bumi di pasar maupun eceran di rumah.Karena jarak 
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rumah ke pasar cukup dekat sehingga memudahkan untuk jual beli hasil 
bumi.Namun ada juga sebagian masyarkat Desa Pangalloang yang 
bergelut dibidang pemerintahan dan Pendidikan (PNS). 
Adapun jenis pencaharian pokok masyarakat Desa Pangalloang 
berdasarkan penjajakan penulis di Kantor Desa terdiri dari: PNS, 
Pedagang, Petani/ Peternak, Pertukangan/Buruh.Akan tetapi, sektor 
pertanian yang menjadi tumpuan hidup sebahagian besar penduduknya. 
Berikut perbandingan persentase jenis mata pencaharian: 
Tabel III 
Persentase Mata Pencaharian Masyarakat Desa Pangalloang 
Kabupaten Bulukumba 
 
Mata Pencaharian Jumlah Persentase 
Petani 398 KK 45 % 
PNS 35 KK 3,80% 
Pedagang 71 KK 7,62% 
Buruh 50 KK 5,25% 
Sumber data : diambil dari laporan Profil Desa Potensi dan 
Perkembangan Desa Pangalloang tahun 2018 pada tangal 28 
Septembe 201853 
 
5. Kondisi Pendidikan  
Pendidikan adalah salah satu hal yang penting dalam memajukan 
tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada umumnya dan tingkat 
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perekonomian khusunya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka 
akanmendongkrak tongkat kecakapan. 
Pendidikan pada umumnya terbagi atas dua yaitu formal dan 
informal.Adapun yang termasuk dalam kategori formal atau pendidikan 
umum dan yang resmi seperti TK, SD, SMP dan SMA.Sedangkan untuk 
kategori yang nonformal seperti mengikuti kajian-kajian, pengaian, 
mendengarkan ceramah di mesjid dan sebagainya.Adapun manfaat dari 
pendidikan yang formal bagi kelangsungan hidup agar tidak menjadi 
masyarakat terbelakang (bodoh). Setinggi apapun pendidikan formal itu 
tidak akan menjamin seseorang akan menjadi orang yang taat dalam 
beribadah. Pengetahuan agama itu bisa diperoleh dari pendidikan formal 
dan nonformal. 
Desa Pangalloang ini cukup mengalami perkembangan dalam 
bidang pendidikan formal.Karena dahulu hanya ada SD sekarang sudah 
ada SMP dan SMA yang berbasis dalam bidang keagamaan. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV 
Sarana Pendidikan Masyarakat Desa Pangalloang Kabupaten 
Bulukumba 
 
No  Lembaga Pendidikan Jumlah 
1 TK 1 
2 SD 1 




3 SMP 1 
4 SMA 1 
Sumber data : diambil dari laporan Profil Desa Potensi 
dan Perkembangan Desa Pangalloang tahun 2018 pada tangal 28 
Septembe 201854 
  Adapun pendidikan formal untuk orang-orang dahulu di Desa 
Pangalloang hanya sampai tingkat SD itupun yang mampu dalam hal biaya, 
dan bagi yang tidak mampu tidak melanjutkan pendidikan formalnya.Jika 
dilihat dari segi pendidikan masyarakat Pangalloang yang selalu mengikuti 
ritual Appanaung Ri’Ere, kebanyakan dari mereka adalah para orang tua 
yang pendidikannya hanya sampai tingkat Sekolah dasar (SD). 
6. Kehidupan di bidang pemerintahan 
Wilayah Desa Pangalloang hasil pemekaran dari Desa 
Bontobangun di perintah oleh Kepala Desa yang berkantor di Dusun 
Assung Batua, Kecematan Rilau Ale.Desa Pangalloang terdiri dari 3 
dusun, yaitu Dusun Jonjoro, Dusun Assung Batua dan Dusun Ta’bangka. 
7. Agama dan kepercayaan  
Agama dan kepercayaan merupakan suatu asas dalam kehidupan 
manusia.Setiap masyarakat di dunia ini menganut satu agama dan 
kepercayaan tertentu.Dari berbagai penelitian ditemukan bahwa tidak ada 
masyarakat yang tidak memiliki agama, baik masyarakat yang terbelakang 
maupun yang sudah maju.Sistem agama dan kepercayaan inilah manusia 
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melakukan hubungan dengan yang gaib (Tuhan) yang dipandang 
mempunyai pengaruh dalam kehidupan manusia.55 
Masyarakat Desa Pangalloang adalah masyarakat yang sepenuhnya 
menganut agama Islam. Akan tetapi, masih banyak masyarakat yang 
melakukan suatu ritual yang bertentangan dengan syariat Islam dan masih 
mempercayai . Hal ini disebabkan karena penghayatan dan pemamahan 
keagamaan mereka terhadap ajaran Islam membuat ritual ini tetap 
berlangsung dan masyarakat “takut” akan tertimpa musibah atau bencana 
jika ritual ini tidak dilaksanakan. 
Seperti yang dikatakan oleh Andi Pagriadi selaku Imam Desa 
bahwa sebagian masyarakat Desa Pangalloang masih mempercayai 
kebudayaan tradisional yang di warisi turun temurun dari leluhur 
mereka.56Akan tetapi, ritul Appanuang Ri’Ere di Desa Pangalloang hanya 
dilakukan oleh sebagian kecil warga Desa Pangalloang. 
Meskipun menganut agama Islam akan tetapi sebagian warga 
kepercayaan terhadap roh-roh halus dan roh-roh leluhur mereka masih 
begitu kental dan masih mempercayai adanya kekuatan gaib di tempat-
tempat tertentu. Sehingga inilah yang mengakibatkan sebagian warga 
Pangalloang masih menjaga dan melaksanan ritual ini dan menganggap 
bahwa ritual ini sangat sakral dan harus dilakukan dengan secara 
mendetail. 
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Adat istiadat merupakan suatu nilai budaya yang sangat tinggi, 
yang merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam pikiran 
sebahagian besar warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka 
anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup. Sehingga dapat 
berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada 
kehidupan para warga masyarakat tertentu. 
Dalam konteks kepercayaan, maka masyarakat di Desa 
Pangalloang masih kental akan kepercayaan terhadap leluhur “animisme 
dan dimanisme”. Kedua kepercayaan inilah yang menjelma dalam bentuk 
penyembahan yang berlaku sesuai dengan tradisinya masing-masing. 
Untuk sarana peribadatan di Desa Pangalloang sudah lumayan 
banyak seperti Musholla dan Masjid.Akan tetapi, hanya digunakan sebatas 
tempat sholat belum digunakan sebagai sarana untuk pembinaan nilai-nilai 
moral agama terkhusus untuk warga yang masih melakukan ritual 
Appanaung Ri’Ere. Berikut jumlah sarana peribadatan di Desa 
Pangalloang: 
Tabel V 
Sarana Peribadatan Masyarakat Desa Pangalloang Kabupaten 
Bulukumba 
 
Sarana Peribadatan Jumlah 
  Musholla   5 Buah  
Mesjid  4 Buah  




Sumber data : diambil dari laporan Profil Desa Potensi 
dan Perkembangan Desa Pangalloang tahun 2018 pada tangal 28 
Septembe 2018.57 
 Kegiatan keagaaman di Desa pangalloang ini terbilang tidak menonjol, hal 
ini disebabkan karena sedikitnya kegiatan keagamaan yang langsung di Desa ini. 
Salah satunya Majelis Ta’lim ( pengajian) yang rutin dilakukan seminggu sekali 
yaitu hari Minggu yang bertempat di Musholla As-salam Dusun Jonjoro. Adapun 
manfaat dari pengajian ini untuk mempererat hubungan tali silaturahmi sesama 
warga Pangalloang. 
Selain itu ada juga pengajian untuk anak-anak, rutin dilakukan pada jam 3 
sore selepas dari pulan sekolah yang di lakukan di Mesjid Nurul Yaqin. Adapun 
tujuan dari pengajian anak-anak di usia sekolah ini yaitu untuk menanamkan nilai-
nilai agama sejak dini dan membiasakan diri untuk membaca alquran. 
B. Makna dan Latar Belakang Munculnya Ritual Appanaung Ri’Ere  
1. Makna Ritual Appanaung Ri’Ere 
Ritual Appanaung Ri’Ere adalah ritual yang di lakukakan oleh masyarakat 
Desa Pangalloang dan dilakukan secara turun temurun. Masyarakat yang 
melakukan ritual ini adalah masyarakat yang beragama Islam yang masih 
mempercayai bahwa ruh leluhur bisa memberikan keselamatan dan kesuksesan 
dalam perjalanan hidupnya. 
Menurut  Puang Lamba selaku sanro’ yang memiliki peran penting dalam 
ritual ini menjelaskan bahwa: 
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“Appanaung Ri’Ere terdiri rua kata, AppanaungrurungRi’Ere.Appanaung 
artina turun sedangkan Ri’Ere artina di air.Jari kesimpulanna injo riare 
Appanaung Ri’Ere naun tawwa ri’ereyya.Mingka tala naung bahanggi 
tawwa. Kah nie ri passadia untuk tau toata dikaloroa”58 
 
Artinya: 
“ Appanaung Ri’Ere terdiri atas dua kata, yakni Appanaung dan Ri’Ere, 
Appanaung artinya turun sedangkan Ri’Ere artinya di air. Jadi 
kesimpulan dari Appanaung Ri;Ere adalah turun di air. Akan tetapi, 
bukan hanya sekedar turun saja.Harus ada yang disediakn untuk leluhur 
di sungai. 
Menurut Karaeng Nabi selaku pemangku adat bahwa: 
”injo riare Appanaung ri’ere naung tawwa di kalaroa anggerang 
pangganreang untuk tau toata.Saba punna sangging ricelleng ii tau toata 
najagai tawwa battu di kakodian.Punna lebbami tawwa appanaung ri’ere 
anrio-riomi tawwa.59 
Artinya: 
”Makna yang yang diungkapkan menurut penuturan Karaeng Nabi, 
Appanaung Ri’Ere yaitu turun ke sungai dengan membawa makanan atau 
sesajen dipersembahkan untuk leluhur. Sebab ketika sering di kunjungi 
leluhur maka akan menjaga seseorang dari keburukan. Dan setelah 
appanaung ri’ere maka mereka mandi-mandi di sungai.” 
 
Dalam melaksanakan ritual perlu ada yang harus disediakan untuk leluhur 
yaitu memberikan persembahan berupa sesajen.Ketika melakukan ritual 
Appanaung Ri’Ere harus lengkap sesajennya. Apabila sesajen tidak lengkap ritual 
ini tetap boleh di lakukan hanya saja dianggap tidak sah.Jadi, harus diulang lagi 
ritual Appanaung Ri’Erei nya. 
Menurut Puan Saho’ bahwa ritual Appanaung Ri’Ere pada dasarnya 
merupakan suatu ritual leluhur yang dilakukan oleh warga Pangalloang Kabupaten 
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Bulukumba dengan tujuan untuk mengenang leluhur, melanjutkan ritual orang 
terdahulu dan sebagai bentuk rasa syukur karena sembuh dari sakitnya dan di 
berikan kesuksesan dalam hidupnya. Apabila melakukan ritual ini maka mereka 
akan merasa aman , merasa selalu ada yang menjaganya (leluhur). Sedangkan 
apabila tidak melaksanakan ritual ini malah akan mendatangkan marabahaya 
seperti hidupnya tidak akan terasa tentram. 
Kepercayaan masyarakat primitif yang telah mendarah daging tersebut dan 
berkembang menjadi suatu keyakinan yang sangat sulit untuk dirubah dan 
dihapuskan yang melatarbelakangi munculnya suatu ritual yang mengarah pada 
kemusyrikan. 
Dari uraian diatas maka penulis memberikan kesimpulan mengenai makna 
ritual Appanaung Ri’Ere adalah sebuah legenda yang dituturkan secara turun 
temurun. Dimana leluhur yang ada di sungai harus selalu dikunjungi dengan 
membawa makanan atau sesajen sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur. 
2. Latar Belakang Munculnya Ritual Appanuang Ri’Ere 
Menurut Puan Saho’ perkembangan yang terjadi pada ritual ini di mana 
masyarakat dahulu melakukannya pada malam hari khususnya di Sungai Batu 
Kerayya akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu maka ritual ini tidak lagi di 
lakukakan pada malam hari karena menyulitkan warga yang ingin melaksanakan 
ritual ini dan sungainya pun tidak ditentukan lagi. 60 
Menurut Puang Lamba selaku sanro’ yang memiliki peran penting dalam 
memimpin  ritualnAppanaung Ri’ Ere di Desa Pangalloang, ritual ini tidak 
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diketahui pasti tahun berapa mulai dilaksanakan. Akan tetapi, ritual Appanuang 
Ri’Ere ini adalah sebuah ritual leluhur yang sudah turun temurun dari leluhur 
yang hingga sekarang dan sudah menjadi kewajiban bagi masyarakat yang masih 
mempercayai ritual ini.61 
Menurut salah satu masyarakat Pangalloang, yang dikemukakan oleh Andi 
Muh Said (49 thn) selaku Rukun Keluarga Desa Pangalloang bahwa dulu 
masyarakat belum mengenal agama dan belum mengetahui agama, yang mereka 
ketahui hanyalah apa yang dilakukan orang lebih tua dari mereka atau leluhur 
mereka dan itulah yang mereka ikuti sampai sekarang ini dan selalu dipercaya. 62 
Versi lain menceritakan bagaiamana latar belakang munculnya ritual 
Appanung Ri’Ere Karaeng Nabimengatakan bahwa: 
“ Injo riolo nie tau ammana kambara. Se’re anjari tau se’re anjari buaja. 
Na injomi anjari buaja parallu sangging ri celleng, rierangga 
pangganreang. Appanaung Ri’Ere parallu rijama nasaba punna anre’ 
rijama biasa akkio garring”63 
 
Artinya: 
” Pada zaman dahulu ada seseorang yang melahirkan kembar. Satu jadi 
manusia satu jadi buaya.Kemudian, yang jadi buaya ini perlu untuk selalu 
di kunjungi, di bawakan sesajen.Sehingga Appanaung Ri’Ere perlu untuk 
di kerjakan sebab kalau tidak dikerjakan bisa mendatangkan penyakit”. 
Kepercayaan kepada sosok buaya inilah yang menjadikan masyarakat 
Pangalloang untuk melakukan ritual ini. Mereka mempercayai buaya ini 
mempunyai kekuatan yang bisa mendatangkan penyakit apalagi tidak sering 
dibawakan sesajen. Melaksanakan ritual ini bukan hanya sekedar ada nazar/janji 
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yang ingin ditepati. Akan tetapi, ketika ada seseorang yang bermimpi di datangi 
oleh leluhurnya. Maka mereka wajib melaksanakan ritual ini. Akan tetapi khusus 
untuk masyarakat yang mempercayai bahwa adanya kekuatan roh leluhur. 
Dari beberapa versi penulis memberikan kesimpulan bahwa ritual 
Appanuang Ri’Ere adalah cerita fiksi dari leluhur adanya peristiwa yang 
menjelaskan ada seorang ibu yang melahirkan anak kembar yang satu jadi 
manusia dan yang satu jadi manusia.  Ritual turun temurun yang sudah dilakukan 
oleh orang-orang terdahulu yang harus tetap dilestarikan bagi yang 
mempercayainya atau lebih tepatnya mengenang leluhur. Dan ketika tidak 
dilaksanakan maka akan mendatangkan marabahaya. 
Masyarakat Desa Pangalloang melakukan ritual ini hanya berdasar kepada 
apa yang dipercayai oleh leluhurnya. Tanpa menelusuri terlebih dahulu apa makna 
dibalik ritual ini.Bagi masyarakat Pangalloang meskipun perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi ritual Appanaung Ri’Ere ini adalah ritual yang penting 
dan tidak boleh ditinggalkan.Meskipun mereka menganut agama Islam, tetapi 
praktik ini masih tetap bertahan. 
Ritual Appanaung Ri’Ere mengandung kepercayaan terhadap adanya 
kekuatan alam yang harus didukung dan dipertahankan untuk mencari jalan 
terbaik dalam meneruskan kehidupan sehari-hari masyarakat agar dijauhkan atau 
terhindar dari marabahaya. Ritual ini merupakan simbolis atau tindakan sekaligus 
sebagai wujud ekspresi jiwa mereka dalam menjalin hubungan dengan penghuni 
dunia gaib.Ritual Appanaung Ri’Ere melibatkan sanro’ sebagai pelaksana ritual. 
C. Proses Pelaksanaan dan Tujuan Ritual Appanaung Ri’Ere  
1. Bahan yang perlu disiapkan. 




Bahan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam ritual Appanaung 
Ri’Ere.Setiap bahan yang digunakan merupakan simbol yang memiliki makna 
tersendiri. Dengan menggunakan bahan tertentu, suatu ritual bisa mencapai 
tujuan yang diinginkan. Tanpa bahan makanan ritual Appanaung Ri’Ere tidak 
mungkin bisa dilaksanakan. Adapun bahan yang perlu disiapkan sebagai 
berikut: 
1) Songkolo Pute’ (Putih) dan songkolo Le’leng (hitam)yaitu beras ketan 
yang dikukus. 
2) Kampalo yaitu bahan dasarnya daun kelapa dan beras. 
3) Dumpi eja’ yaitu salah satu makanan tradisional yang bahan dasarnya 
adalaha beras ketang yang sudah di haluskan, kemudian adonan tersebut 
ditambahkan gula merah yang sudah dicairkan dan terakhir digoreng. 
4) Roti buaya yaitu terbuat dari tepung dan dibentuk seperti buaya. 
5) Loka (Pisang), adapun jenis pisang yang digunakan adalah Loka Labbu’. 
6) Bajao(telur),  menggunakan telur mentah. 
7) Ketupat yaitu daun kelapa yang dianyam lalu diisi beras kemudian 
dikukus. 
2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  
Untuk waktu pelaksanaan ritual Appanaung Ri’Ere , waktunya tidak 
ditentukan secara khusus. Tergantung kesiapan kepada orang yang ingin 
melakukannya.Adapun tempat pelaksanannya yaitu di sungai. 
3. Proses pelaksanaan Ritual Appanuang Ri’Ere 




Appanaung Ri’Ere merupakan ritual yang dilaksanakan sebagai bentuk 
rasa syukur karena telah diberikan kesembuhan dari penyakitnya, meneruskan 
ritual leluhur serta sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dilaksanakan di 
Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba. Ritual ini merupakan salah satu bentuk 
kebudayaan daerah yang masih tetap dijaga oleh sekelompok orang yang masih 
mempercayai ritual ini. 
Ritual Appanaung Ri’Ere disebabkan karena rendahnya pengetahuan 
agama, kurang berpendidikan dan masih mempercayai warisan dari lelurunya. 
Adapun proses pelaksanaan ritual Appanuang Ri’Ere melalui beberapa tahapan, 
sebagai berikut: 
a. Pertama, terlebih dahulu dibuat wadahnya yaitu Halasuji. Halasuji ini 
berfungsi sebagai wadah untuk menyimpan semua makanan yang ingin di 
hanyutkan disungai. 
b. Kedua, semua bahan makanan disimpan diatas dulang atau talang (nampan).  
c. Ketiga, menyiapkan dupa, membakar dupa (kemenyan) dan ketika 
mengeluarkan aroma harum bisa mendatangkan kebaikan dan menjauhkan 
keburukan dan juga sebagai tanda konsentrasi dalam memanjatkan doa-doa 
yang dilakukan oleh sanro’.64 
d. Keempat, dukun atau sanro’ (orang yang berpengalaman) membacakan doa-
doa. Sanro’ juga menjadi pusat terlaksananya suatu ritual ini tanpa sanro’ 
maka ritual atau upacara ini tidak bisa terlaksana. Sesajen yang dibaca-bacai 
oleh dukun dengan membacakan Al-Fatihah, Al-Ikhlas, An-naas dan Al-Falaq. 
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e. Kelima, makanan yang sudah dibacakan doa oleh sang dukun dimasukkan ke 
dalam Halasuji.  
f. Dan yang terakhir semua makanan yang sudah dimasukkan di Halasuji di 
bawah ke sungai kemudian dihanyutkan.65 
Tahap terakhir inilah yang menjadi inti dari ritual Appanuang Ri’Ere. 
Memberikan persembahan kepada leluhur sebagai bukti bahwa mereka masih 
begitu menghargai orang-orang terdahulu. Masyarakat Pangalloang mempercayai 
bahwa seluruh makhluk di dunia ini ada yang menjaga ada yang menjadi 
pelindungnya. Makhluk halus ada yang berkarakter baik dan ada yang buruk. Oleh 
karena itu, agar masyarakat dapat hidup tenang dan damai serta terhindar dari 
berbagai bencana, maka mereka menjalin hubungan yang harmonis dengan 
makhluk-makluk halus tersebut. 
4.  Tujuan  Ritual Appanuang Ri’Ere 
Adapun tujuan dari pelaksanaan ritual Appanuang Ri’Ere sebagai berikut: 
a. Penghormatan kepada leluhur 
Menghormati leluhur salat satu sifat yang baik, karena dengan 
penghormatan tersebut kita akan selalu mengingat pada mereka. Dengan 
melaksanakan ritual Appanaung Ri’Ere ini maka akan merasa tenang, merasa 
aman dan merasa bahwa selalu ada yang menjaga dan melindungi setiap 
langkahnya 
Masih terdapat masyarakat yang masih mempercayai kekuatan roh leluhur 
sehingga mereka  rutin melaksanakan ritual ini. Masyarakat menganggap 
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bahwa melaksanakanan ritual Appanaung Ri’Ere bukan perbuatan musyrik 
dengan alasan bahwa mereka hanya semat-mata memberikan penghormatan 
leluhur.66 
b. Untuk meneruskan ritual pendahulunya (leluhur) 
Guna untuk menghormati pendahulunya, maka masyarakat Desa 
Pangalloang rela mengorbankan segalanya demi leluhurnya.Bahkan meskipun 
banyak mengatakan bahwa tindakan tersebut bertentangan dengan ajaran 
Islam.Akan tetapi, mereka tetap meneruskan leluhur. 
c. Sebagai ungkapan rasa syukur dan menunaikan nadzar 
 Kesuksesan yang dipercayai sebagai bagian dari kepercayaan ini sebagai 
bentuk terimakasih kepada leluhur yang ada di alam lain. Kesuksesan yang di 
capai seseorang dan sembuh dari penyakit menimbulkan rasa senang pada 
dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh Puan Sitti (62 thn): 
 
“oh puang Allahtaalah appala tulungga ri kitte,  punna sukses anakku atau 
ri sare’ kagassingan lampa aa nganre-ngare (appanaung ri’ere) acelleng-
celleng ii bohe ku, punna lante’ mi ri kaloroa angkua maki oh bohe’ku 
kupalappasi ii tinja’ku kah lebba aa angkua pa’kinjo”67 
 
Artinya: 
“ Ya Allah swt saya meminta tolong kepadamu, kalau anak saya sukses 
atau saya diberi kesembuhan atas penyakitku maka saya akan appanaung 
ri’ere, pergi melihat leluhurku. Ketika sampai disungai maka diucapkan oh 
leluhur ku tepati janjiku karena saya pernah janji untuk itu” 
 Dari tiga tujuan yang dipaparkan oleh informan maka penulis memberikan 
kesimpulan bahwa ritual appanaung ri’ere jika dilihat dari tujuannya tidak 
                                                                 
66
Karaeng Tane’ ( 68 Tahun), Masyarakat, Wawancara,  Pangalloang, 28 November 
2018. 
67
Puan Sitti ( 62 tahun), Pasien Sanro’, Wawancara, Pangalloang, 31 November 2018. 




bertentangan dengan aqidah Islam hanya saja cara pelaksanaannya yang tidak 
sesuai dengan syariat Islam.  
5. Nilai- nilai Filosofis yang terkandung dalam ritual Appanaung Ri’Ere 
Setiap apa yang telah dipersiapkan oleh masyarakat mengandung 
makna/arti. Adapun nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam bahan yang 
digunakan sebagai berikut: 
a. Songkolo pute’ (Putih)dan Songkolo Le’leng (Hitam). Adapun warna putih 
melambangkan suatu kesucian, dan yang warna hitam melambangkan suatu 
perbuatan yang tidak baik. Sehingga jika seorang hamba ingin meraih 
kebahagiaan maka perbuatan yang tidak baik itu kemudian ditinggalkan 
dengan menuju ke yang putih sehingga yang melambangkan suatu 
kesucian.68 
b. Bajao (Telur),  berbentuk bulat lonjong, adalah simbol kebulatan tekad atau 
niat seseorang. Secara filosofis bermakna persatuan dan kesatuan. 69 
c. Loka’ ( Pisang), akan tetapi pisang yang digunakan bukan pisang 
sembarang pisang. Dalam bahasa Konjo’ dinamakan Loka’ Labbu ( 
dimaknai mau, hendak atau ingin ), secara filosofis hal ini dimaksudkan 
untuk menumbuhkan kemauan dan keinginan untuk meraih penghidupan 
yang lebih baik dari sebelumnya.70 
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d. Roti Buaya sebagai simbol dari leluhur yang wajib ada ketika 
melaksanakan ritual Appanaung Ri’Ere ini. 
D. Tinjaun Aqidah Islam terhadap Ritual Appanaung Ri’Ere 
  Islam sebagai agama monoteis (tauhid), mengajarkan untuk menyembah 
Tuhan yang maha Esa.Tauhid ditempatkan diposisi paling tinggi bahkan dijadikan 
pilar dakwah islamiyah.Karena yang menjadi tiang pokok dalam Islam adalah 
tauhid, mengeesakan Tuhan. Urgensinya masalah ketauhidan dalam kehidupan 
dapat dilihat bagaimana perjuangan Rasulullah saw untuk menegakkan dan 
memelihara pilar-pilarnya.71Allah swt berfirman dalam QS.al-Ikhlas/111:1-4. 
        
       
       
      
 
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu.Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.”72 
  Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah swt adalah Tuhan yang Esa, 
tidak ada yang menyamainya, dan tidak ada yang setara dengan-Nya.Bahkan lebih 
dari itu, mustahil ada yang mampu menyamainya ataupun setara dengannya. 
  Adapun tauhid dibagi atas dua jenis, yaitu: 
1. Tauhid Rubuhiyah, yaitu mempercayai keesaan Tuhan saja, tidak cukup 
meliputi tauhid yang dibawa oleh para Nabi pada umumnya, dan Rasul 
terbesar Muhammad saw pada khususnya, untuk dimantapkan dan 
disebarluaskan dalam masyarakat-masyarakat manusia.  
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2. Tauhid Uluhiyah, yaitu dengan mengkhususkan Allah swt saja dalam hal 
ibadah, dan tidak menyekutukannya dengan beribadah kepada selain Allah 
swt. 73 
  Sebab, orang-orang musyrikin dari kalangan Arab, kendati pun 
mengesakan Tuhan, sang pencipta alam semesta, dan mempercayai bahwa Dia 
adalah tunggal, tidak lebih dari satu, namun alquran tetap menganggap mereka itu 
musyrikin, seperti dalam firman Allah swt QS. Yusuf/12: 106. 
   
    
    
Terjemahnya: 
“Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-s 
embahan lain).”74 
  Keyakinan akan keesaan Allah swt merupakan sebuah fitrah manusia. 
Kalau kita membuka lembaran-lembaran alquran, hampir tidak ditemukan ayat-
ayat yang membicarakan wujud Tuhan.Alquran mengisyaratkan bahwa kehadiran 
Tuhan ada dalam diri setiap insan, dan bahwa hal tersebut merupakan fitrah 
(bawaan) manusia sejak asal kejadiannya.Allah swt berfirman QS.ar-Ruum/30:30. 
   
     
     
     
   
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    
    
Terjemahnya: 
 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.”75 
  Islam pada intinya adalah membuat seperangkat ajaran yang sempurna 
terkait dengan kehidupan dunia maupun akhirat, dan salah satu darinya 
mengandung nilai ajakan, himbauan, dan bahkan perintah yang terkait dengan 
doa, sebagaimana yang digambarkan dalam firman Allah swt dalam QS. Al-
Mu’min /40: 60. 
   
    
   
  
      
Terjemahnya: 
“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku.akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina".76 
Dalam Islam seorang hamba di wajibkan untuk senantiasa memanjatkan 
doa kepada Allah swt. Karena doa adalah bentuk permohonan seorang hamba 
kepada Tuhan. Doa merupakan aktifitas ibadah yang paling agung.Tetapi yang 
menjadi permasalahan adalah ketika berdoa kepada dzat yang tidak dapat 
memberikan manfaat dan mudharat.Serta berdoa kepada selain Allah swt untuk 
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merasa selalu dijaga oleh leluhur dan mencari kesembuhan dari penyakit.Hal 
tersebut hanya dapat mengotori akal dan membutakan mata hati. 
Agama Islam merupakan landasan dari semua perbuatan manusia, dapat 
mengarahkan dan membimbing umat manusia ke jalan yang benar dan di ridhoi 
oleh Allah swt.Demi keselamatan dunia dan akhirat hanya Allah swt lah yang 
mendatangkan segala keburukan dan keinginan manusia. Dialah yang 
mendatangkan berkah atau bencana bila ia kehendaki, dan dialah pemilik 
segalanya. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Ibrahim/14: 32. 
   
  
   
    
    
   
   
    
     
Terjemahnya: 
“Allah-lah yang Telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, Kemudian dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 
buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan dia Telah menundukkan bahtera 
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan dia 
Telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.”77 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah swt lah yang mendatangkan 
segalanya, yang berupa kebutuhan dan kesejahteraan umat manusia.Dialah yang 
menurunkan air hujan, lalu tumbuh berbagai macam tanaman dan buah-buahan 
sebagai riski air hujan bagi manusia karena itu Allah swt lah satu-satunya sebagai 
tempat menggantungkan diri.Dialah satu-satunya tempat untuk berserah diri. 
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Meneruskan ritual leluhur dengan mengorbankan segalanya demi leluhur 
dan menghanyutkan makanan di sungai merupakan tindakan boros 
(mubazzir).Allah swt berfirman dalam QS.al-Israa’/17:27. 
  
  
   
  
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”78 
 
Berbuat boros dalam hal ini membuang makanan merupakan perbuatan 
yang dilarang Allah swt karena merupakan sesuatu yang tidak baik dan tidak 
membawa manfaat, terlebih lagi bila dilakukan hanya akan mendapatkan dosa dan 
merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam. 
Nadzar/janji adalah salah satu ibadah kepada Allah swt sebagaimana yang 
disebutkan dalam QS.al-Baqarah/2: 270. 
    
     
    
   
    
Terjemahnya:  
“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya.orang-orang yang berbuat zalim tidak 
ada seorang penolongpun baginya.”79 
 
Allah swt juga berfirman dalam QS.al-Insaan/76:7. 
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   
     
Terjemahnya: 
“Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata 
di mana-mana.”80 
Nazar yaitu janji untuk melakukan sesuatu kebaktian terhadap Allah swt 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya baik dengan syarat ataupun tidak. Tetapi 
bentuk nazar/janji dalam ritual Appanaung Ri’Ere yakni mengikat janji dan 
membuat persembahan selain Allah swt  melenceng dari ajaran Islam sebab 
menduakan Allah swt. 
Agama Islam datang bukan untuk menghapus tradisi yang ada melainkan 
meluruskan pemahaman yang bertentangan dengan aqidah dan syariat. Islam 
adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada Nabi Muhammad 
saw. Islam pada hakikatnya membawa ajaran bukan hanya mengenai satu segi, 
akan tetapi berbagai segi kehidupan manusia. Sumber Islam dari berbagai aspek 
itu adalah alquran dan sunah.81 
Sehingga pokok utama setiap dakwah para nabi dan rasul sepanjang masa 
ialah menyeruh manusia agar menunjukkan ibadah hanya kepada Allah swt 
semata.Adapun tauhid dalam ibadah, serta pembebasan diri dari belenggu 
kemusyrikan dan keberhalaan, merupakan yang terpenting di antara ajaran-ajaran 
agama-agama samawi, dan yang paling menonjol di antara risalah-risalah para 
nabi.Sedemikian pentingnya, sehingga seolah-olah para nabi dan rasul tidaklah 
diutus kecuali demi satu sasaran saja, yaitu memperkokoh pondasi tiang-tiang 
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pancang tauhid serta pemberantasan kemusyrikan.82Allah berfirman dalam QS.al-
Anbiya’/21:25. 
    
     
     
     
Terjemahnya: 
“Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan 
kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) 
melainkan aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku”.83 
  Jika dilihat dari cara pelaksanaan ritual Appanaung Ri’Ere  di Desa 
Pangalloang, yaitu  tidak sesuai dengan syariat Islam. Karena, dalam masyarakat 
Pangalloang yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam masih nampak 
adanya suatu sistem kepercayaann terhadap adanya makhluk halus atau leluhur. 
  Mereka memiliki kepercayaan menyimpang dari konsep ajaran agama 
Islam sehingga ritual Appanauang Ri’Ereada hal-hal yang mengarah pada 
kemusyrikan. Seperti yang dilakukan masyarakat Desa Pangalloang yang 
membawa sesajen ke sungai, mereka meminta berkah atau mengucap syukur 
kepada Allah swt tidak secara langsung tetapi melalui perantara dan memakai 
sesaji hal yang dilakukan oleh masyarakat Pangalloang akan merusak akidah. 
 Syirik merupakan salah satu dosa besar sebagaimana dalam QS.an-Nisa/4: 48. 
      
    
     
   
   
    
Terjemahnya: 
                                                                 
82
Al-Allamah asy-Syaikh Ja’far Subhani, At-Tauhid wa Syirik fi al-Quran Al-Karim, terj. 
Muhammad al-Baqir, Tauhid dan Syirik ( Cet. VII, Jakarta: Mizan, 1996),h.31.  
83
Kementrian Agama RI, Alqurankarim dan Terjemahannya (Surakarta:Ziyad Books, 
2014 ),h. 324. 




“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka 
sungguh ia Telah berbuat dosa yang besar.”84 
 
  Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Andi Pagriadi selaku Imam 
Desa (39 tahun) bahwa sebagian masyarakat Pangalloang melaksanakan ritual 
Appanaung Ri’Ere dengan mempersembahkan sesajen kepada apa yang mereka 
percayai. Mereka menganggap bahwa kesalamatan dari marabahaya dan bisa 
sembuh dari penyakitnya atas pertolongan atau bantuan arwah nenek leluhur 
mereka yang ada di sungai.Keyakinan tersebut telah melenceng dari ajaran Allah 
swt.85 
Sesuai dengan hal tersebut Hj Marhanna (45 tahun) mengemukakan bahwa 
buaya dan manusia adalah sama-sama makhluk Allah Swt. Bahkan derajat 
manusia adalah makhluk Allah swt yang paling sempurna dan paling mulia dari 
semua makhluk ciptaannya.86Allah swt berfirman dalam QS.al-Israa’/17: 70. 
    




    
     
Terjemahnya:  
“Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-
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baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan.”87 
Sejalan firman Allah swtdalam QS.at-Tiin /95: 4. 
    
      
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya”88 
 
Orang-orang yang berpegang teguh pada tradisi leluhur mereka telah 
menduakan Allah swt dengan leluhur mereka.Jadi berpegang teguh kepada tradisi 
leluhurdapat melemahkan aqidah dan membutakan hati.Allah swt berfirman 
dalam QS.al-Baqarah/2: 170. 
    
     
   
   
    
   
     
Terjemahnya: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah 
diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya 
mengikuti apa yang Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat 
petunjuk?.”89 
Dari ayat diatas dapat dipahami dengan melakukan persembahan kepada 
leluhur para penganut ritual ini dapat  meningkatkan keyakinan diri dengan 
adanya perlindungan kehidupan mereka sehari-hari. Adapun cara yang ditempuh 
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oleh orang-orang dalam melakukan praktik ini yaitu menjalani segala bentuk 
proses upacara ritual dan memenuhi semua persyaratannya. Dalam konteks ini, 
sekali lagi para penganut ritual ambigu dalam meyakini eksistensi Tuhan. Di satu 
sisi tetap Tuhan tetap disembah, dan disisi yang lain mereka mengantungkan 
kehidupannya pada hal-hal yang berbau mistis. Ini menandakan bahwa 
pengetahuan tentang syariat Islam sebagai agama penyempurna masih minim. 
Ditinjau dari niat dan proses pelaksanaannya ritual Appanaung Ri’Ere 
yang dilakukan oleh masyarakat Pangalloang melenceng dari ajaran Islam. Karena 
warga pangalloang memberikan sesajen ke pada roh leluhur sebagai bentuk 
penghormatan dan sebagai bentuk rasa syukur disembuhkan dari penyakitnya dan 
bisa di lindungan dalam kehidupan sehari-harinya.Sebagaimana firman Allah swt 
dalam QS. Yunus/10: 106. 
       
     
    
     
Terjemahan:  
“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika 
kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau 
begitu termasuk orang-orang yang zalim”.90 
Ayat di atas menunjukkan bahwa adanya larangan memohon kepada 
sesuatu yang tidak memberikan manfaat dan mudharat karena hanya Allah swt 
tempat bergantung segala sesuatu yang dapat memberi manfaat dan tidak pula 
mendatangkan bahaya. 
Dalam surat lainnya Allah swt berfirman yaitu QS. Jin/72: 6. 
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    
   
   
     
Terjemahnya: 
“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, Maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.”91 
  Dalam ayat ini Allah swt memberitahukan bahwa ada diantara manusai 
yang meminta perlindungan kepada jin agar manusia merasa aman dari apa yang 
mereka khawatirkan, akan tetapi jin itu justru akan semakin menambah dosa dan 
rasa khawatir bagi mereka yang melakukan perbuatan tersebut. Karena mereka 
tidak meminta perlindungan dan pertolongan kepada Allah swt. 
Sebagaimana dalam Hadis yang artinya:  
يَا “َوَعِن ابِْن َعبَّاٍس رضي هللا الهم قَاَل: كُنُْت َخلَْف النَّبِي ِ صلى هللا عليه و سلم يَْوًما، فَقَاَل: 
َ، َوإِذَا اْستَعَ  َ تَِجْدهُ تَُجاَهَك، َوإِذَا َسأَلَْت فَاْسأَِل َّللاَّ َ يَْحفَْظَك، اِْحفَِظ َّللاَّ نَْت فَاْستَِعْن غاُلَمُ، اِْحفَِظ َّللاَّ
ِ.بِ  ، َوقَاَل: َحَسٌن َصِحيْحٌ                                                 ” اَّللَّ        َرَواهُ التِْرِمِذيُّ
  
aynitrA 
”Dari Ibnu Abbas radiayallahu Ta’ala anhuma mengatakan: Pada suatu 
hari aku pernah dibonceng Nabi Shallalahu alayhi wa sallam dan beliau 
bersabda: “Wahai remaja (pemuda), jagalah Allah swt, niscaya dia akan 
menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kamu akan mendapati-Nya selalu hadir 
dihadapanmu. Jika kamu meminta sesuatu mintalah kepada Allah.Dan jika 
kamu memohon pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah swt. 
“(HR Tirmidzi, dan ia berkata:” Hadist ini derajatnya adalah hasan 
shahih.”92 
  Hadis di atas memerintahkan untuk berdoa atau bermohon hanya kepada 
Allah swt.Ritual Appanaung Ri’Ere Appanaung Ri’Ere yang bertentangan dengan 
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agama Islam disebabkan karena kurangnya pemahaman mereka terhadap aqidah 
Islam. 
Ritual yang baik dan benar menurut Islam adalah ritual yang berjalan 
sesuai dengan aqidah Islam, bukan perbuatan yang mengarah kepada syirik dan 
juga budaya yang tidak mencerminkan Aqidah Islam yaitu bersumber dari alquran 
dan sunah nabi saw. Jika umat Islam berpegang teguh kepada Alquran dan dan 
hadish yang shahih, maka akan besar kemungkinan umat Islam tidak akan 
berpengaruh pada sisa-sisa kepercayaan animisme dan dimamisme. 
Berdasarkan berbagai uraian diatas penulis dapat memberikan kesimpulan 
bahwa ritual Appanaung Ri’Ere Desa Pangalloang Kabupaten Bulukumba dari 
segi tinjauan aqidah Islam perlu untuk diluruskan, dan ditinjau ulang, agar niat 
dan pelaksanaannya ritual tersebut dapat sejalan dengan ajaran Islam.  Karena 
pada dasarnya manusia diciptakan untuk senantiasa dan hanya berserah diri 
kepada Allah swt tempat untuk menyembah dan tempat memohon dari segala 
aspek kehidupan dalam dunia ini.Bahkan Rasulullah juga memberikan bimbingan 
agar senantiasa meminta sesuatu hanya kepada Allah swt dan meminta 
pertolongan hanya kepada Allah swt.Katena itu perlu adanya kesadaran beragama 
dengan meningkatkan pengetahuan dan pengamalan ajaran Islam, serta 




















Ritual Appanaung Ri’Ere adalah  ritual yang di lakukakan oleh masyarakat 
Desa Pangalloang dan dilakukan secara turun temurun.  Masyarakat yang 
melakukan ritual ini adalah masyarakat yang beragama Islam yang masih 
mempercayai bahwa ruh leluhru bisa memberikan keselamatan dan kesuksesan 
dalam perjalanan hidupnya. 
Ritual ini tidak diketahui pasti tahun berapa mulai dilaksanakan ritual 
Appanaung Ri’Ere. Adapun yang melatarbelakangi munculnya ritual ini yaitu 
adanya kepercayaan ada leluhur yang melahirkan anak kembar satu jadi manusia 
dan satunya jadi buaya. Kemudian buaya ini di bawa kesungai yang dipercayai 
memiliki kekuatan dan bisa mendatangkan penyakit apabila tidak sering 
dikunjungi. Ritual Appanuang Ri’Ere ini dilaksanakan di sungai. 
Dalam melaksanakan ritual Appanaung Ri’Ere ada beberapa bahan yang 
perlu disiapkan yaitu: songkolo putih, songkolo hitam, ketupat, roti buaya, dumpi 
eja’, telur, kampalo dan loka  (pisang). Halusuji dijadikan wadah untuk 
menyimpang semua makanan tersebut. Sebelum halasuji dibawa kesungai terlebih 
dahalu, semua sesajen dibaca-bacai oleh sang dukun (sanro’). Kemudian di bawa 
kesungai untuk dihanyutkan. Adapun tujuan dari ritual Appanaung Ri’Ere yaitu 




penghormatan kepada leluhur, untuk meneruskan ritual pendahulunya, dan 
sebagai ungkapan rasa syukur dan menunaikan nadzar 
Dalam tinjaun Aqidah Islam ritual Appanaung Ri’Ere mengarah pada hal-
hal yang menyimpang dan tidak sesuai dengan syariat Islam. Perlu untuk 
diluruskan, dan ditinjau ulang, agar niat dan pelaksanaannya ritual tersebut dapat 
sejalan dengan ajaran Islam.  Karena pada dasarnya manusia diciptakan untuk 
senantiasa dan hanya berserah diri kepada Allah swt tempat untuk menyembah 
dan tempat memohon dari segala aspek kehidupan dalam dunia ini. 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Hendaknya para ulama yang berkiprah dimasyarakat perlu lebih banyak perlu 
lebih giat lagi untuk menjelaskan nilai-nilai spiritual guna untuk memperkuat 
ketauhidan, aqidah. 
2. Perlu adanya pertimbangan logis dalam melakukan ritual Appanaung Ri’Ere, 
jadi tidak sekedar warisan nenek moyang semata, masyarakat Desa 
Pangalloang juga perlu melihat apakah ritual Appanaung Ri’Ere tersebut 
benar adanya atau melenceng pada syariat Islam. 
3. Bagi masyarakat Desa Pangalloang, sebaiknya dalam pelaksanaan ritual 
Appanaung Ri’Ere  agar lebih jelih melihat mana diantara adat istiadat yang 
patut untuk dipertahankan dan mana yang tidak perlu dan bahkan mengarah 
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DAFTAR INFORMAN  
No Nama Informan Umur Jabatan 
1. Puan Lamba 50 Tahun Sanro’ 
2. Hj Marhanna 42 Tahun Ibu Rumah Tangga 
3. Puan Sitti 62 Tahun Pasien Sanro’ 
4. Andi Pagriadi 39 Tahun Imam Desa 
5. Karaeng Nabi 68 Tahun Pemangku Adat 
6. Puan Saho’ 56 Tahun Ibu Rumah Tangga 
7. Karaeng Tane’ 65 Tahun Masyarakat 



















1. Menurut Anda apa sebenarnya ritual Appanaung Ri’Ere? 
2. Bagaimana latar belakang munculnya ritual Appanaung Ri’Ere ? 
3. Kapan biasanya dilakukan ritual Appanaung Ri’Ere ? 
4. Apa alasan utama dilakukannya ritual Appanaung Ri’Ere ? 
5. Apa yang perlu disiapkan sebelum melakukan ritual Appanaung Ri’Ere ? 
6. Bagaimana pendapat anda jika ada orang yang mengatakan bahwa ritual 
Appanaung Ri’Ere itu haram ? 
7. Apakah semua masyarakat Desa Pangalloang percaya pada ritual Appanaung 
Ri’Ere ? 















1. Foto pada saat wawancara dengan Puang Lamba  selaku sanro’ pada 
tanggal 29 September 2018 
 
                                                  
                                
 
2. Foto setelah melakukan wawancara dengan Andi Muh Said Selaku 
Rukun Tetangga pada tanggal 30 September 2018 
 






3. Karaeng pada saat wawancara dengan  Nabi selaku Pemangku Adat pada 
tanggal 31 November 2018. 
                      
 
 
4. Foto pada saat wawancara dengan Karaeng Tane’ warga (masyarakat) 
pada tanggal 28 November 2018 
           
  
5. Foto pada saat wawancara dengan Puan Sitti pada tanggal 31 November 
2018 
 










6. Foto pada saat wawancara dengan Puan Saho’ pada Tanggal 01 Oktober 
2018 
                                 





8. Yang perlu disiapkan sebelum melaksanakan ritual Appanaung Ri’Ere 
(Bahannya) 




                     
            Gambar Halasuji                            Gambar Songkolo Hitam 
                            
               Gambar Songkolo Putih                            Gambar Ketupat 
                                  
       Gambar Kampalo                              Gambar Roti Buaya 
9. Sebelum dibawa ke sungai sesajen (makanan) dibaca-bacai oleh Sanro’ 
 











10. Proses pelaksanaan ritual Appanaung Ri’Ere 
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